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BAB  II
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem

 
Pengertian sistem ada dua kelompok besar, yaitu penekanan pada prosedur dan penekanan pada elemen atau komponen. Pada dasarnya kedua pendefinisian tersebut tidak saling berlawanan, hanya bagaimana mengetahui suatu sistem, mempelajari sistem itu sendiri dan mengambil definisinya, perbedaan yang paling mendasar kedua pendefinisian di atas adalah cara pendekatan.

Pendekatan sistem prosedur lebih menekankan pada urutan-urutan operasi didalam sistem, sedangkan pendekatan yang menekankan pada elemen atau komponen merupakan interaksi antar elemen atau komponen untuk mencapai dan tujuan dari sasaran sistem. Pendekatan sistem yang menekankan pada prosedurnya, kemudian didefinisikan oleh Jogiyanto dalam bukunya Analisis dan Sistem Informasi Pendekatan Terstruktur, yaitu :

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, berkumpul bersama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.”  JOG [2]
Sedangkan pendekatan sistem yang menekankan pada komponen atau  elemen mendefinisikan sistem sebagai berikut :

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang saling berinteraksi satu sama lainnya untuk mencapai tujuan tersebut.” JOG [2] 

2.1.1 Karakteristik sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau ciri-ciri tertentu yaitu sebagai berikut:

a. Komponen-komponen (component)

Pada suatu sistem terdiri dari beberapa atau sejumlah komponen yang saling berhubungan atau berinteraksi antara komponen yang satu dengan komponen yang lainnya atau bekerjasama untuk membentuk satu kasatuan dan dalam komponen sistem ini atau elemen-elemen sistem ini dapat berupa subsistem yang lebih kecil.

b. Batasan (boundary)
Batasan sistem merupakan garis besar abstraksi yang memisahkan antara sistem dan lingkungannya, batasan sistem ini juga menunjukan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

c. Lingkungan luar sistem (environment)
Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun yang terdapat diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem, lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar sistem yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara.

d. Penghubung (interface)

Penghubung sistem merupakan suatu media antara satu sub sistem dengan yang lainnya, melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber mengalir dari satu sub ke subsistem yang lainnya.
e. Masukan Sistem (input)
Masukan atau input merupakan energi yang dimasukan ke dalam sistem, masukan ini dapat berupa energi manusia, data model, bahan baku, layanan atau lainnya, input atau masukan dapat diklasifikasikan menkadi 3 kategori yaitu, serial input, probable input, dan feedback input.

f. Keluaran (output)

Keluaran sistem merupakan hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna, pembuangan keluaran sistem dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lain atau menuju kepada suatu sistem, definisi lain ialah output merupakan hasil dari proses yang merupakan tujuan dari keberadaan sistem.

g. Pengolah Sistem (proses)
Pengolahan atau proses merupakan perubahan masukan atau input menjadi keluaran proses ini mungkin dilakukan oleh mesin, orang atau komputer.

h. Sasaran (objective)
Sasaran dari suatu sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem serta keluaran yang akan dihasilkan suatu sistem, serta dikatakan berhasil jiak mengenai sasaran atau tujuannya, karena tujuan ini merupakan target atau sasaran akhir yang akan dicapai oleh suatui sistem.

Karakteristik suatu sistem dapat dilihat pada gambar berikut ini 
2.1.2 Klasifikasi Sistem


Sistem dapat dikelompokkan atau diklasifikasikan menjadi beberapa sudut pandang diantaranya ialah sebagai berikut:

1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract sistem) dan sistem fisik (physical sistem)
2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah dan sistem buatan manusia (Human Made Sistem)

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (Deterministick sistem) dan sistem tak tertentu (Probabilistik sistem)
4. Klasifikasi sistem sebagai sistem penutup (Closed sistem) dan sistem terbuka (Open sistem).
2.2 Pengertian Administratif

Administratif adalah segala sesuatu dalam administrasi hukum, hukuman jabatan (diturunkan pangkatnya).

2.3 Pengertian Kelurahan


Kelurahan adalah suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk yang mempunyai organisasi pemerintahan terendah langsung dibawah Camat, yang berhak menyelenggarakan rumah tangga sendiri.

2.4 Pengertian Kependudukan


Penduduk adalah setiap warga baik warga Negara Republik Indonesia maupun orang asing yang bertempat tinggal tetap dalam wilayah desa atau kelurahan. Sedangkan kependudukan adalah bagian administrasi dalam suatu kelurahan yang berhubungan dengan kependudukan.
2.5  Pengertian Informasi


Informasi adalah faktor terpenting dalam sistem untuk menampilkan suatu keputusan. Definisi informasi sendiri dapat didefinisikan menurut Jogiyanto [2] “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna bagi yang menerimanya.” [1.8]


Sumber dari informasi adalah data, yang kemudian diolah dengan kriteria tertentu untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan. Data adalah suatu kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan menjadi kesatuan yang nyata. Kejadian adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu yang menyangkut perubahan nilai yang disebut transaksi. Sedangkan kesatuan nyata adalah berupa suatu objek yang nyata dan terjadi pada saat kejadian berlangsung. Data juga dapat diartikan segala sesuatu yang perlu diolah terlebih dahulu untuk mendapatkan suatu informasi. 

2.6  Perancangan Sistem 
Perancangan sistem dimaksudkan untuk menghasilkan sistem baru yang benar-benar dapat menjalankan semua aktifitasnya dengan baik sehingga mencapai hasil yang diinginkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai serta memanfaatkan teknologi dan fasilitas yang tersedia.
Perancangan  ini didapat dari hasil analisis yang telah dilakukan, jadi jika ada kesalahan dalam analisis sistem perancangan yang dibuat tidak akan dapat memenuhi kebutuhan

Alat – alat (Tools) yang digunakan dalam perancangan sistem adalah

1. Even List

2. Contex diagram

3. Data flow Diagram

4. Spesifikasi Proses

5. Entity Relationship diagram (ERD)

1. Diagram Alir

Flow map atau bagian dari alir dokumen merupakan bagan alir yang menunjukan arus dari laporan dan formulir termasuk penilaian serta tembusannya, bagian alir program ini menggunakan simbol-simbol yang sama dengan yang digunakan didalam alir sistem yang menggambarkan sustu prosedur dalam sistem

Adapun komponen yang digunakan ialah

1. Dokumen

Menunjukan dokumen input dan output baik proses secara manual maupun komputerisasi

2. Kegiatan manual
Menunjukan pekerjaan yang dilakukan secara manual contohnya penandatanganan, pengesahan dan lain-lain

3. Proses

Menunjukan kegiatan proses yang dilakukan oleh programer dari operasi program komputer 

4. Hard disk

Menunjukan input dan output dengan media penyimpanan hard disk
2. Diagram Alir data (Data Flow Diagram)

Diagram aliran data adalah sebuah diagram yang menggambarkan aliran transformasi data melalui proses-proses yang terjadi didalam suatu sistem, adapun simbol-simbol dalam aliran data tersebut adalah:
1. Aliran data

Merupakan simbol yang digunakan untuk menunjukan arus dari proses

2. Entity (Sumber tujuan data)

Suatu objek yang dapat diidentifikasikan dalam lingkungan pemakai, entity digambarkan menggunakan persegi empat

3. Proses

Menunjukan penghubung ke halaman yang masih sama atau halaman yang lainnya

4. File

Merupakan tempat penyimpanan data,apabila data tersebut sudah selesai diproses maka akan disimpan dalam file
3. Kamus Data

Kamus data (KD) atau data dictionary (DD) atau disebut juga dengan istilah sistem data dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi, dengan menggunakan kamus dat analisis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir dalam sistem dengan lengkap.
4. Entity Relation Diagram

ERD merupakan model konseptual yang mendeskripsikan hubungan antara penyimpanan (DFD), ERD digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data dengan ERD, kita dapat menguji model dengan mengabaikan proses yang harus dilakukan.
Ada tiga macam simbol yang digunakan untuk menggambarkan struktur dan hubungan antara data dalam ERD yaitu:
a. Entity

Suatu objek yang dapat diidentifikasikan dalam lingkungan pemakai, entity digambarkan menggunakan persegi empat

b. Atribut

Merupakan elemen dari entity, dalam hal ini untuk setiap dokumen bila terdapat lebih dari satu atribut

c. Hubungan

Entity dapat berhubungan satu sama lain, hubungan ini disebut Relasi (Relationship)

Skema relasi adalah untuk mempresentasikan atribut – atribut dari setiap entity yang terdapat dalam sistem dan hubungan antar entity pada model ERD

Pada dasarnya key adalah satu atau gabungan dari beberapa atribut yang dapat membedakan semua baris data (Row) dalam tabel secara unik

Ada 3 key yang dapat digunakan pada suatu tabel, yaitu:
1.   Super key

Merupakan suatau kumpulan atau lebih atribut  (kumpulan atribut) yang dapat membedakan semua baris dalam sebuah tabel yang unik  
2.   Candidate key

Merupakan kumpulan atribut yang dapat membedakan setiap baris dalam sebuah tabel secara unik
3.   Primary key

Merupakan satu atribut yang tidak hanya mengidentifikasikan secara unik untuk kejadian yang spesifik, tetapi dapat pula mewakili setiap kejadian dalam suatu entity.
2.7 Sistem Informasi Manajemen


Sistem informasi manajemen atau sering disebut juga dengan MIS merupakan penerapan sistem informasi didalam organisasi, untuk mendukung informasi yang dibutuhkan oleh semua tingkat manajemen dalam melaksanakan fungsinya, manajemen sebagai penggerak dan pengendali suatu organisasi sangat tergantung kepada informasi yang diterima. Jadi berdasarkan definisi dari pernyataan diatas penyusun mendeskripsikan bahwa SI yang menghasilkan manajemen tersebut disebut dengan Sistem Informasi Manajemen yang merupakan kumpulan dari sub-sub sistem yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang diperlukan oleh manajemen dalam proses pengambilan keputusan saat melaksanakan fungsinya. Informasi manajemen yang disajikan oleh sistem informasi bagi kepentingan manajemen harus dapat mendukung pelaksanaan fungsi manajemen.
 Sumber informasi untuk pengambilan keputusan manajemen ini bisa didapatkan dari beberapa sumber misalnya sumber informasi dari eksternal dan internal, sistem informasi manajemen membutuhkan informasi dalam mendukung pengambilan keputusan yang dilakukannya, sumber informasi pengambilan keputusan manajemen ini bisa didapatkan dari beberapa sumber misalnya sumber informasi dari eksternal dan internal, informasi internal dapat diperoleh dari operasi pengolahan data elektronik yang  susdah jelas tidak lepas dari sistem database , dan informasi non PDE.

2.8  Metode Pengembangan Sistem Informasi


System Development Life Cycle (SDLC) adalah tahapan-tahapan pekerjaan yang dilakukan oleh analis sistem dan program dalam membangun sistem informasi. Metode SDLC ini seringkali dinamakan sebagai proses pemecahan masalah, yang langkah-langkahnya adalah:

a. melakukan survei dan menilai kelayakan proyek pengembangan sistem informasi,

b. mempelajari dan menganalisis sistem informasi yang sedang berjalan,  

c. menentukan permintaan pemakai sistem informasi baru,

d. memilih solusi atau pemecahan masalah yang paling baik,

e. menentukan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) komputer,

f. merancang sistem informasi baru,

g. membangun sistem informasi baru.

2.9 Pemrograman Visual Basic 6.0


Pemrograman Visual Basic 6.0 adalah pemrograman yang bekerja dalam lingkup Ms. Windows. Ms Visual Basic 6.0 dapat memanfaatkan kemampuan Ms. Windows secara optimal. Visual Basic menunjukan cara yang digunakan untuk membuat graphical user interface. Dengan cara ini, tidak lagi menuliskan intruksi pemrograman dalam kode-kode baris, tetapi secara mudah pengguna dapat melakukan drag dan objek-objek yang akan digunakan. Dari bahasa pemrograman basic dan sekarang berisi banyak statement, fungsi dan keyword, yang berapa diantaranya terhubung ke windows GUI (Graphical User Interface).

2.7.1 Lingkungan Kerja Visual Basic


Pengguna dapat membuat user interface dengan kontrol “Drawing”, seperti text box dan command button dalam sebuah form. Selanjutnya dapat mengatur properti untuk form dan kontrol-kontrol yang ada di dalamnya. Misalnya memberikan nilai caption, color, dan size. Untuk proses terakhir dapat menuliskan kode untuk memasukkannya ke dalam sebuah aplikasi. Jika pengguna sudah mengetahui urutan proses pembuatan aplikasi di atas, akan membantu mengetahui konsep dimana Visual Basic membangun sebuah aplikasi. Visual Basic merupakan bahasa pemrograman window yang banyak menyediakan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan.

2.7.2 Komponen Ms. Visual Basic 6.0


Berikut ini akan dijelaskan beberapa komponen Ms. Visual Basic yaitu:

1. Project

Project adalah sekumpulan modul, jadi project adalah program aplikasi itu sendiri. Pada jendela project terdapat tiga icon, yaitu:

a. icon view code yang dipakai untuk menampilkan jendela editor kode program

b. icon view objek dipakai untuk menampilkan bentuk formulir (form)

c.  icon toggle berguna untuk menampilkan folder (tempat menyimpan file).

2. Form

Form adalah suatu objek yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi. Form berbentuk jendela dan dapat dibayangkan sebagai kertas atau meja yang dapat diletakkan ke dalamnya objek-objek lain.

3. Toolbox

Toolbox adalah kotak alat yang berisi icon-icon untuk memasukkan objek tertentu ke dalam jendela form.

4. Properti

Properti digunakan untuk menentukan setting suatu objek. Setting properti akan menentukan cara kerja dari objek yang bersangkutan saar program aplikasi dijalankan.
5. Kode Program

Kode program adalah serangkaian yang akan dilaksanakan jika suatu objek dijalankan, kode program akan mengontrol dan menentukan jalannya suatu objek.
6. Event

Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu objek. Event yang diterima objek akan memicu Ms. Visual Basic 6.0 menjalankan kode program yang ada di dalamnya.

7. Metoda

Metoda adalah suatu set perintah seperti halnya fungsi dan prosedur, tetapi sudah tersedia di dalam suatu objek. Suatu metoda dapat dipanggil dengan menyebut nama objek diikuti tanda titik dan nama metodanya.

8. Module

Module dapat disejajarkan dengan form, tetapi tidak mengandung objek dan bentuk standar. Module dapat berisi beberapa kode program yang dapat digunakan dalam program aplikasi, untuk membuat modul dapat memasukkan ke dalam program aplikasi dengan menu project  lalu add module. Selanjutnya dapat mengisi kode program dalam modul tersebut. 

2.10 Database


Database merupakan kumpulan data-data yang tersimpan di dalam media penyimpanan di suatu perisahaan (arti luas), atau di dalam komputer (arti sempit). Data dalam database bisa diartikan sebagai data yang tersimpan (walaupun sebenarnyatidak akan tersimpan untuk jangka waktu yang lama) di dalam komputer.
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